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ABSTRAK

Kmerja dan produknvita: industri kavet alam dapat dimiai menggunatan mdikator overail equipmens ¢ffectiveness (OEE).
OEE merupakan praksek cara terbaik untuk memonitor dan umngh&anpv&hnm)mgmmm.bma
dari suary industr yang meiiputi ketersediacn wakn: kerja mesin (avaiiability), kinerja mesin (performance). dan kuaiitas
produk yang dihasiikan (guality). Tyjuan peneiitian ini adalah untuk merdapatkan niiai OEE pabrik karet remah SIR 3
dan RSS serra melakutan evaiuasi dan mengetahul sumber Jossmya  Penelinan i dilakukan di pabrik karet remah jeniz
mury SIR 3 dan karer RSS di Provinsi Lampung. Hasii penelitian menunjukkan baiwa nilai OEE dari pabrik karet remah
SIR 3 adaigh 71,68 persen yang tersusun dari nilai AR 80,29 persen, PE 80,29 persen, dan OR 99,8 persen; sedangian
nilgi OEE dari pabrik RSS adalah 46,47 persen yang tersusun davi nil@ AR 95,92 perzen, PE 48,42 persen. dan OR 99,97
persen. Nilai PE merupatan nilai terendah peryusun niiai OEE, batt unmuk pabrik SIR dan RSS, yang memunjukian bairwa
Igiu keceparan proses prodwisi SIR dan RSS di bawah lgju kecepatan desammya

Kata Kunci: OEE, Pabrik Karet, SIR 3, RSS

PENDAHULUAN mengukur keberhasilan implementasi program TPM. OEE
Karet memiliki peranan yang besar dalam perekonomian  dihinmg berdasarkan avaiigbility dam mesm,

(2011), Indon=sia merupakan negara eksportir karet terbesar  industm di Indonesia unmumnya berkizar antara 20 - &
kedua di dunia setelah Thatland Peranan produksi karet dan  persen (Gasperz, 2009). Nilu OEE dapat mensunskap
baranz karet pemting terhadap ekspor nasional menginsat adamya kapasitas tersembunyi dalam suam  orzamisasi
Indonesia merupakan produsen karet nomor dua terbesar di  (Choubey, 2012). Nakajima (1985) menzatakan babwa
dumia dengan produksi sebesar 2.9 juta ton pada ahun 2011  rata-rat2 unlisasi mesin produksl pada mdusn mamifakmur
setelah Thailand (produks: szbesar 3.4 juta ton). Total luas hanyalah sekitr 50°% dan kemampuan mesin yang
perksbunan karet di Indonesia mencapai lebih dani 3 juta sesungzubmya. Indikator OEE dapat memjadi dasar unmuk
hektar, tetapi lahan karer yang huas ndak diimbangzi dengan  menenmukan sumber-sumber kehilangan produltivitas suaru
pengelolan yang memadal. industi pengolahan karet sekalizus mengetahmi posisl
Salah sam permasalahan yang umum dihadapi dalam  industn karet di antara industri kelas dunia

indusen penzolahan karet di Indonesia adalah rendahnya Tujuan dan penelitian ini adalah unruk mendapatkan
produkovitas mesin dan atau peralatan yang senngkali nilai OEE Pabnk Karet Remah (SIR) 3 dan Pabrk Karet
menmmbulkan keruzian bag indusm. Hal mi disebabkan Ribbed Smwoke Sheet dan melakukan ewvalasi dan
penszumaan mesinperalatan yang adak efeknf dan efisien mengetabwi sumber josrnya.

sehingza mengakibatkan terjadinya enam kerugian besar
(s2x beg lasses). BAHAN DAN METODE

Unruk menyikapi penmasalahan tersebut, induseri karet Penelitian dilakukan denzan metode swrvei & lapanzan
alam dapar melaskukan peningkatan s yang Metode pensumpulan data yang dilakukan adalah denzan

Equipment Effectvenes: (OEE) Al dan Khamba unmk keperluan pensbinan Dam hasil pengamatan disajikan
(2008) menjelaskan bahwa OEE adalah metk inti unmuk




dabhm bentuk tabel danm atau diagram yang kemudian
dianalisis secara desknpeif.
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3. Pelaksanaan analisis hasil pengolahan data, pemecaban
masalah, rekomendas: perbaikan

* PROSIDING SEMINAR NASIONAL APTA, Jember 25-27 Oktober 2018

Tabel 1. Hasil perbstunzan nilai AR PE. QR. dan OEE
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Nilai OEE proses produksi SIR 3 dan

proses prod:tsnSIk!_O(Bamycpo 2009) dan .
83.72pusmmkdbwnmdpthmnspndnh

komponen mmmr:UOMMw rate berada pada
kondisi ideal sedamgkan performance gfficiency belum
memenubhi standar industn kelas dunia. Upaya yang dapat
dilakukan unruk i milaj ¢ ¢ficiency
adalah depgan menurunkan dua kerugian besar berupa
idiing and minor stoppage: dan reduced speed (Nakajima,

g.mpesozop&mMQnmnm dan 4647 =
,06 persen dengan nilau AR 9592 persen, PE 4842
persen, dan QR 99,97 persen.
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